
 

STUDI EKSPERIMEN KINERJA ALAT PENGERING 

DENGAN SINAR SURYA 

 

SKRIPSI 

 

 BIDANG KONVERSI ENERGI 

Diajukan untuk memenuhi persyaratan  

memperoleh gelar Sarjana Teknik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RIZKI ABDUL RADJAK 

NIM. 161210462 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN  

FAKULTAS TEKNIK & ILMU KOMPUTER 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONTIANAK  

2022 



 
 

ii 
 

 LEMBAR PENGESAHAN  

STUDI EKSPERIMEN KINERJA ALAT PENGERING 

DENGAN SINAR SURYA 

SKRIPSI 

Diajukan untuk memenuhi persyaratan 

Memperoleh Gelar Sarjana Teknik 

 

RIZKI ABDUL RADJAK 

NIM. 161210462 

Skripsi ini telah direvisi dan disetujui oleh dosen pembimbing Pada Tanggal 22 

Agustus 2022 

Mengetahui : 

Dosen Pembimbing I Dosen Pembimbing II 

 

 

 

(Fuazen, S.T, M.T) (Eko Sarwono,S.T, M.T) 

NIDN. 11.2208.7301 NIDN. 00.1810.6901 

 

Dosen Penguji I Dosen Penguji II 

 

 

 

(Gunarto, S.T, M.Eng)                                           (Dr. Doddy Irawan, S.T, M.Eng) 

NIDN. 00.0909.730 NIDN. 1121108001 

Mengetahui : 

Ketua Program Studi 

 

 

 

(Eko Julianto, S.T, M.T) 

NIDN. 11.1807.8703 



 
 

iii 
 

PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI 

Saya menyatakan dengan sebenar – benarnya bahwa sepanjang pengetahuan 

saya dan berdasarkan hasil penelusuran berbagai karya ilmiah, gagasan dan masalah 

ilmiah yang diteliti dan ditulis didalam Naskah Skripsi ini adalah hasil dari 

pemikiran saya. Tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan oleh orang lain 

untuk memperoleh gelar akademik di suatu Perguruan Tinggi, dan tidak terdapat 

karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali 

yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam sumber kutipan 

dan daftar pustaka. 

Apabila ternyata didalam naskah Skripsi ini dapat dibuktikan terhadap unsur 

– unsur jiplakan, saya bersedia Skripsi dibatalkan, serta diproses sesuai dengan 

peraturan perundang - undangan yang berlaku (UU No. 20 Tahun 2003, pasal 25 

ayat 2 dan pasal 70). 

       Pontianak, 22 Agustus 2022 

  

        

       RIZKI ABDUL RADJAK 

       NIM. 161210462 

 

 

 

 



 
 

iv 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

Alhamdulillahirabbil alamin dengan memanjatkan rasa syukur ke hadirat Allah 

S.W.T tak henti – hentinya penulis bersyukur atas nikmat-Mu, serta sholawat dan 

salam kepada baginda nabi Muhammad S.A.W. 

Penulis mempersembahkan kepada : 

Ibu dan bapak ku, Renny Indriyani dan Yusuf Suparan 

“Ku persembahkan karya ini Untuk ibu dan bapak ku yang selalu membuatku 

termotivasi dan selalu menyirami kasih sayang, selalu mendoakanku, selalu 

menasehatiku menjadi lebih baik. Terima kasih Ibu. Terimah kasih bapak atas 

semua yang telah engkau berikan semoga diberi kesehatan dan panjang umur agar 

dapat menemani langkah kecilku bersama adik-adikku tercinta Yuniarti 

Ponikasari dan Rena Fajar Imaroh menuju kesuksesan”. 

“Karya ini saya persembahkan pula untuk Sari orang yang paling istimewa dalam 

hidupku. Kamu adalah sosok terbaik. Terima kasih atas dukungan, kebaikan, 

perhatian, dan kebijaksanaan. Terima kasih karena memberi tahu saya cara hidup 

dengan jujur dan bahagia. Kamu adalah malaikat penjaga saya, yang membuat 

saya aman dari kesedihan dan kegagalan. Kamu selalu menunjukkan kepada saya 

cara yang benar dan menghibur saya pada saat yang kritis” 

Bapak Dosenku Yang Baik Hati izinkanlah aku mengantarkan ucapan terima 

kasih, untukmu sebagai bapak dosen pembimbing, Fuazen, S.T.,M.T dan bapak 

Eko Sarwono, S.T.,M.T. Bapak dosen penguji, Gunarto, S.T.,M.Eng dan Bapak 



 
 

v 
 

Dr. Doddy Irawan, S.T., M.Eng yang telah bersedia mengantarkanku untuk 

mengantungi gelar sarjana”. Semoga kebahagiaanku juga merupakan 

kebahagiaanmu sebagai “guruku” yang teramat baik. 

Terima kasih banyak kepada Dosen – dosen Teknik Mesin Fakultas Teknik & 

Ilmu Komputer berserta staf telah memberiku bekal yang amat berharga, inspirasi, 

motivasi, serta banyak membantu dalam proses perkuliahan sehingga penulis bisa 

menyelesaikan studi. 

Terima kasih banyak teman – teman seperjuanganku telah sudi menjadi teman 

serta sahabat dan banyak membantu semasa kuliah, semua cerita dan kenangan 

yang telah kita lalui bersama takkan pernah terlupakan sampai kapanpun. 

Hanya sebuah rangkaian kata – kata singkat ini yang dapat penulis persembahkan 

untuk kalian semua. Akhir kata terima kasih banyak penulis ucapkan atas segala 

kekurangan dan kekhilafan kiranya dimaafkan. 

 

Dari Rizki Abdul Radjak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 
 

RIWAYAT HIDUP 

 

 Rizki Abdul Radjak, lahir di Sarikan Desa Terap Kecamatan Toho, 

Kabupaten Mempawah pada tanggal 4 September 1998, anak pertama dari 3 

bersaudara dari pasangan Bapak Yusuf Suparan dan Ibu Renny Indriyani. Pada 

tahun 2004 penulis studi ke Sekolah Dasar dan lulus tahun 2010 di SDN 16 Toho 

Kecamatan Toho, Kabupaten Mempawah. Selanjutnya pada tahun 2010 

melanjutkan studi ke Sekolah Menengah Pertama di MTs. Raudhah Islamiyah 

Anjongan Kecamatan Anjongan, Kabupaten Mempawah dan lulus pada tahun 

2013. Di tahun 2013 melanjutkan studi ke Sekolah Menengah Kejuruan di SMKN 

1 Mempawah Timur dan lulus pada tahun 2016. Selanjutnya pada tahun 2016 

penulis melanjutkan studi di Universitas Muhammadiyah Pontianak terdaftar 

sebagai mahasiswa dengan NIM 161210462. Akhir kata bila ada kritik dan saran 

dapat menghubungi penulis melalui : rizkibue98@gmail.com. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 
 

LEMBAR IDENTITAS TIM PENGUJI SKRIPSI 

 

JUDUL SKRIPSI  : 

 

STUDI EKSPERIMEN KINERJA ALAT PENGERING DENGAN SINAR 

SURYA 

 

Nama Mahasiswa  : Rizki Abdul Radjak 

NIM    : 161210462 

Program Studi   : Teknik Mesin 

 

DOSEN PEMBIMBING 

Dosen Pembimbing I  : Fuazen, S.T., M.T 

Dosen Pembimbing II  : Eko Sarwono, S.T., M.T. 

 

TIM DOSEN PENGUJI 

Dosen Penguji I  : Gunarto, S.T., M.Eng.  

Dosen Penguji II  : Dr. Doddy Irawan, S.T., M.Eng. 

Tanggal Ujian   : 22 Agustus 2022 

 

Pontianak, 22 Agustus 2022 

 

Mengetahui : 

Ketua Program Studi Teknik Mesin 

 

 

Eko Julianto, S.T, M.T 

NIDN. 1118078703 

 

 

 

 



 
 

viii 
 

RINGKASAN SKRIPSI 

 

 Rizki Abdul Radjak, Jurusan / Program Studi Teknik Mesin, Fakultas 

Teknik Universitas Muhammadiyah Pontianak, 29 Agustus 2022, Studi 

Eksperimen Kinerja Alat Pengering Dengan Sinar Surya Dosen Pembimbing : 

Fuazen, S.T., M.T dan Eko Sarwono, S.T., M.T. 

 Untuk melakukan pengeringan pada sebuah produk maka perlu diberikan 

panas untuk menguapkan air ke udara. Untuk mempercepat pengeringan dengan 

energi matahari maka perlu dilakukan pembuatan alat pengering dengan model 

tertentu.  Desain ruang pengering surya adalah bagian paling penting dari sistem 

pengeringan, karena aliran udara melalui ruang juga tergantung pada desain yang 

berpengaruh terhadap arah aliran udara pada ruang pengering. Model alat pengering 

yang akan digunakan untuk mengeringkan gabah adalah berbentuk box oven yang 

didalam nya terdapat bilik pengering untuk tempat penyimpanan gabah, Dimana 

untuk bagainama  mengetahui lama waktu yang dibutuhkan untuk mengeringkan 

gabah menggunakan alat pengering dan tanpa menggunakan alat pengering, 

bagaimana cara menentukan laju penguapan kadar air pada gabah yang dikeringkan 

dan efisiensi pengeringan menggunakan alat pengering dan tanpa menggunakan 

alat pengering. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimental, yaitu metode yang dapat digunakan untuk mengetahui perbandingan 

laju pengeringan gabah dengan menggunakan alat pengering dan tanpa alat 

pengering. Hasil proses pengeringan menggunakan alat dan proses tradisional 

dilakukan secara bersamaan dengan waktu 6 jam dan setiap jam dilakukan 

pengukuran didapat nilai efisiensi tertinggi pada proses tradisional dengan nilai 

22,7% dengan nilai output 1237,93 Kj. sedangkan proses pengeringan 
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menggunakan alat sebesat 14,6% dengan nilai kalaor output 1931,99 Kj. Proses 

pengeringan gabah selama 6 jam didapat kadar air pada proses pengeringan 

tradisional sebesar 13,1% sedangkan pada proses pengeringan menggunakan alat 

kadar air pada gabah dalam proses pengeringan 6 jam sebesar 17,3%. 

 

Kata kunci : Pengeringan, Gabah, Laju Penguapan, Efisiensi Penguapan.
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

  Suatu karunia yang besar bahwa indonesia terletak  pada  garis 

khatulistiwa  bumi yang mendapatkan sinar matahari sepanjang tahun dan 

secara berkersinambungan sehingga bentuk energi yang tak terhabiskan ini 

dapat dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan sebagai bentuk energi 

alternatif. Pada saat ini pemanfaatan energi surya telah dikembangkan di 

Indonesia bahkan diseluruh dunia, tetapi masih sangat terbatas, sehingga 

perlu diadakan penelitian dan pengembangan untuk mendapatkan sistem 

ekonomis guna  memanfaatkan  secara  luas  energi  surya  ini sebagai  

sumber  energi  yang  dapat  dipakai  khususnya  untuk  keperluan  industri  

kecil, menengah maupun dalam skala besar.  

  Energi matahari merupakan sumber energi yang tidak terbatas. 

Penggunaan sumber panas matahari semakin lama dipastikan terus 

meningkat hal ini dikarenakan semakin langka dan semakin meningkatnya 

biaya jenis energi tak terbarukan. Energi radiasi matahari merupakan salah 

satu energi alternatif yang dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan  guna  

menggantikan  energi  yang  dihasilkan  oleh  minyak bumi. Salah satu 

pemanfaatan dari energi radiasi  matahari yang banyak digunakan adalah 

sebagai alat pengering energi surya. Proses pengeringan telah dikenal 

manusia sejak lama. Penjemuran pakaian dan hasil pertanian  merupakan 
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bentuk dari proses pengeringan. Melalui proses pengeringan dari berbagai 

hasil pertanian, perkebunan kehutanan dan hasil laut dapat disimpan lama 

sehingga kehilangan pascapanen yang merugikan petani nelayan dapat 

dihindari. 

  Atthajariyakul dan leephakpreeda (dalam Sasmita Et al, 2018 : 78) 

menjelaskan bahwa selama ini masyarakat di Indonesia telah terbiasa 

melakukan pengeringan gabah dengan cara konvensional, yaitu dengan cara 

di jemur langsung dibawah sinar matahari. Penjemuran biasa menghabiskan 

waktu 3 - 7 hari dan sangat tergantung oleh besarnya penyinaran matahari. 

Selain itu kelemahan dari pengeringan dengan cara konvensional ini adalah 

produk gabah hasil dari pengeringan tidak seragam, lebih mudah 

terkontaminasi oleh kotoran atau debu sehingga dapat mengurangi mutu 

akhir produk yang dikeringkan, dan membutuhkan area serta biaya 

operasional yang besar. Oleh karena itu, diperlukan alat pengering mekanis. 

Alat pengering mekanis digunakan selain dapat mempercepat proses 

pengeringan juga dapat mengurangi bercampurnya debu atau kotoran 

lainnya serta dapat lebih terkendali 

  Pengeringan merupakan proses perpindahan panas untuk 

menguapkan kandungan air yang dipindahkan dari permukaan bahan yang 

dikeringkan oleh media pengeringan yang biasanya berupa udara panas. 

Metode pengeringan dengan energi matahari secara umum terbagi atas dua, 

yaitu pengeringan sinar matahari (direct sun drying), dimana produk yang 

akan dikeringkan langsung dijemur di bawah sinar matahari, dan metode 
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pengeringan surya (solar drying), dimana produk yang akan dikeringkan 

diletakkan di dalam suatu alat pengering. 

  Untuk melakukan pengeringan pada sebuah produk maka perlu 

diberikan panas untuk menguapkan air ke udara. Untuk mempercepat 

pengeringan dengan energi matahari maka perlu dilakukan pembuatan alat 

pengering dengan model tertentu. Desain ruang pengering surya adalah 

bagian paling penting dari sistem pengeringan, karena aliran udara melalui 

ruang juga tergantung pada desain yang berpengaruh terhadap arah aliran 

udara pada ruang pengering. Model alat pengering yang akan digunakan 

untuk mengeringkan gabah adalah berbentuk box oven yang didalam nya 

terdapat bilik pengering untuk tempat penyimpanan gabah. 

  Berdasarkan latar belakang di atas, penulis bermaksud melakukan 

penelitian yang berjudul Studi Eksperimen Kinerja Alat Pengering Dengan 

Sinar Surya. Penelitian ini dilakukan juga untuk mengetahui perbandingan 

lama waktu pengeringan, laju penguapan kadar air gabah dan efisiensi 

pengeringan dengan menggunakan alat pengering dan tanpa menggunakan 

alat pengering. 

1.2. Identifikasi Masalah 

 Adapun permasalahan yang di dapat dari rencana penelitian adalah 

mengetahui kinerja alat pengering sinar surya dengan membandingkan laju 

pengeringan gabah tanpa menggunakan alat pengering. 

1.3.  Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah dalam rencana 

 penelitian ini adalah : 
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1. Bagaimana cara mengetahui lama waktu yang dibutuhkan untuk 

mengeringkan gabah menggunakan alat pengering dan tanpa menggunakan 

alat pengering? 

2. Bagaimana cara menentukan laju penguapan kadar air pada gabah yang 

dikeringkan dan efisiensi pengeringan menggunakan alat pengering dan 

tanpa menggunakan alat pengering? 

1.4. Batasan Masalah 

  Adapun beberapa batasan yang digunakan dalam penulisan skripsi 

 ini adalah sebagai berikut : 

1. Alat pengering yang digunakan skala laboratorium. 

2. Produk yang digunakan gabah. 

3. Variabel yang diukur meliputi suhu lingkungan, suhu ruang pengering, 

kelembaban, massa gabah, efisiensi waktu pengeringan. 

1.5 Tujuan Penelitian 

  Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam tugas akhir ini adalah: 

1. Untuk mengetahui lama waktu proses pengeringan gabah menggunakan alat 

pengering dan tanpa menggunakan alat pengering. 

2. Untuk mengetahui laju penguapan kadar air gabah yang dikeringkan dan 

efisiensi pengeringan menggunakan alat pengering dan tanpa menggunakan 

alat pengering. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi khususnya bidang konversi energi.  
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2. Sebagai hasil pembanding bagi penelitian - penelitian selanjutnya. 

1.7 Metode Penelitian  

 Metode penelitian adalah langkah - langkah yang diambil oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data atau informasi untuk diolah dan 

dianalisis secara ilmiah. Metode penelitian ini menggunakan metode studi 

eksperimen kinerja alat pengering dengan sinar surya. Penelitian ini 

dilakukan juga untuk mengetahui perbandingan lama waktu pengeringan, 

laju penguapan kadar air gabah dan efisinsi pengeringan dengan 

menggunakan alat pengering dan tanpa menggunakan alat pengering atau 

pengeringan tradisional.   

1.8 Sistematika Penulisan 

  Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

BAB I.  PENDAHULUAN  

Menjelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian dan 

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II. DASAR TEORI  

Terdiri dari tinjauan pustaka yang berisi penelitian sebelumnya, 

dasar teori yang diambil dari buku serta jurnal yang digunakan 

sebagai pedoman dalam penelitian. 

BAB III. METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang alur penelitian, tempat dan waktu, peralatan 

dan bahan yang digunakan, metode pengambilan data, langkah 

penelitian, metode analisa data, diagram alir penelitian.  
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi tentang hasil data pengukuran dan analisis data.  

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran 

dari skripsi 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam melaksanakan skripsi penulis mendapatkan pengetahuan baru 

tentang Studi Eksperimen Kinerja Alat Pengering Dengan Sinar Surya. Maka 

dapat disimpulkan dan saran sebagai berikut : 

5.1. Kesimpulan 

 Adapun kesimpulan dari proses eksperimental Studi Eksperimen Kinerja 

Alat Pengering Dengan Sinar Surya : 

1. Hasil proses pengeringan menggunakan alat dan proses tradisional 

dilakukan secara bersamaan dengan waktu 6 jam dan setiap jam 

dilakukan pengukuran didapat nilai efisiensi tertinggi pada proses 

tradisional dengan nilai 22,7 % dengan nilai output 1237,93 Kj. 

sedangkan proses pengeringan menggunakan alat sebesat 14,6 % 

dengan nilai kalor output 1931,99 Kj. 

2. Proses pengeringan gabah selama 6 jam didapat kadar air pada proses 

pengeringan tanpa menggunakan alat sebesar 13,1 % sedangkan pada 

proses pengeringan menggunakan alat kadar air pada gabah dalam 

proses pengeringan selama 6 jam sebesar 17,3 %. 

5.2. Saran 

 Adapun saran untuk kesempurnaan skripsi Eksperimen Kinerja Alat 

Pengering Dengan Sinar Surya ini sebaiknya lakukan penelitian terhadap 

penambahan kipas dan ventilasi pada alat pengering sinar surya agar proses 

pengeringan lebih baik.
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2. Gambar Proses  Penimbangan Gabah 
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3. Proses Persiapan Pengeringan Gabah  
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4. Proses Pengeringan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 5.  

5. Proses Pengukuran Kadar Air Pada Gabah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 6. 

6. Proses Pengukuran suhu dan kelembaban 

 

 

 


